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Abstract 

This study aims to determine the effect of work stress and compensation on employee 

performance at PT. Accentuates Bengkulu City Branch. Theresearch type used was the 

quantitative method. The object of the research was the employees of PT.Accentuates 

Bengkulu City Branch using the sampling method namely the total sampling technique. The 

respondents consisted of 42 people. The researcher used the data collection methods by 

means of observation, interviews and distributing questionnaires. The data was analyzed 

using Instrument Tests. They were Validity Test and Reliability Test, Classical Assumption 

Test namely Multicollinearity Test, Normality Test and Heteroscedasticity Test, Multiple 

Linear Regression Analysis Test, Coefficient of Determination (R2), and Hypothesis Testing 

namely t-test and f-test. The results show that the work stress variable has a negative and 

partially significant effect on the employee performance at PT. Accentuates Bengkulu City 

Branch. The compensation variable has a positive and partially significant effect on the 

employee performance at PT. Accentuates Bengkulu City Branch, while the work stress and 

compensation have a significant effect simultaneously on the Employee Performance 

PT.Accentuates Bengkulu City Branch. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan sektor sentral yang penting dalam rangka pencapaian 

tujuan disuatu organisasi atau perusahaan. Karena manusia memiliki akal, perasaan, 

keinginan, keterampilan, pengetahuan, dan pemikiran-pemikiran yang inovatif yang akan 

menghasilkan kreatifitas. Menurut (Cascio & Ramos, 1986) organisasi dikelola dan 

dilaksanakan oleh manusia sehingga tanpa adanya manusia maka organisasi tersebut tidak 

bisa berkembang.  

Sumber daya manusia yang ada didalam suatu perusahaan dapat menjadi penentu 

keberhasilan perusahaan tersebut. Perusahaan dituntut untuk bisa memberdayakan semua 

komponen sumber daya manusia supaya bisa meningkatkan daya saing. Terdapat tiga level 

strategi perusahaan yang dikenal, yaitu strategi level korporasi, strategi level unit bisnis, dan 

strategi level fungsional. Salah satu strategi fungsional adalah strategi sumber daya manusia, 

jenis strategi ini berisi perekrutan sumber daya manusia serta melakukan pengembangan 

sumber daya manusia dan stafnya (Wirawan, 2009). 
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Banyaknya pekerjaan yang diberikan perusahaan yang menuntut karyawan melakukan 

work overload  (tugas lebih)  dari seorang karyawan serta kompensasi yang tidak sesuai 

dengan apa yang sudah dikerjakan karyawan pastinya akan memicu stress kerja yang 

berujung akan mempengaruhi kinerja dari seorang karyawan diperusahaan tersebut dan 

pastinya ini akan membuat kualitas dari karyawan serta perusahaan menurun.   

Kebutuhan manusia sebagai karyawan di perusahaan perlu diketahui supaya perusahaan 

mengerti bagaimana setiap karyawan mau bekerja dan bertindak sesuai dengan yang 

digariskan dalam pencapaian tujuan perusahaan. (Wilson, 2012) berpendapat bahwa 

performance (kinerja) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan job 

requitment (persyaratan-persyaratan pekerjaan). Sedangkan Mangkunegara (2011) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang dicapai berdasarkan 

persyaratan-persyaratan pekerjaan, serta kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Agar tujuan perusahaan tercapai maka 

perusahaan harus memperhatikan dan memelihara para karyawan nya dengan baik agar 

karyawan memiliki kinerja yang baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Stres kerja merupakan suatu keadaan atau kondisi ketegangan yang dikaitkan dengan 

suatu peluang, kendala maupun tuntuan (Robbins, 2006) Stres kerja merupakan tanggapan 

seseorang terhadap kondisi yang dirasakan baik secara fisik maupun psikologis yang 

berlebihan karena suatu tuntutan pekerjaan secara internal maupun eksternal sehingga kondisi 

stres ini dapat mengalami ketidakpuasan dalam bekerja dan menurunkan kinerja. 

Menurut Selye (1976) dalam Gibson, Ivancevich, Donnelly, & Konopaske (2000) 

dalam hal ini pelopor peneliti stres, mengungkapkan bahwa stres mempunyai dampak yang 

positif dan dampak negative. Reaksi pertahanan penyebab stres berdampak pada bagian tubuh 

tanggapan ini menunjukkan dan menyesuaikan menghadapi penyebab stres dengan melewati 

tiga fase berbeda yang pertama disebut sinyal (alarm) tingkat ini normal dari ketahanan 

seseorang, kedua fase perlawanan dimana seseorang mengalami keletihan, ketakutan dan 

ketegangan dimana tingkat ketahanan naik diatas normal dan fase yang ketiga yaitu keletihan 

penurunan kesehatan mengakibatkan perubahan di dalam fungsi sistem kekebalan. Proses 

belangsung secara bertahap dan akan mengakibatkan dalam kondisi yang berbahaya. 

Stres kerja dapat memiliki pengaruh positif dan maupun negative. Stres yang bersifat 

positif , seperti motivasi pribadi, rangsangan untuk bekerja lebih keras, dan meningkatnya 

inspirasi hidup yang lebih baik dengan cara mengubah persepsi karyawan dan pekerjaannya 

sehingga mencapai prestasi karier yang baik. 

Beberapa peneliti menemukan bahwa stres kerja menghubungkan kepuasan kerja 

dengan keseluruhan kinerja karyawan. Karena organisasi lebih menuntut hassil kinerja yang 

baik dan maksimal. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan menghasilkan pekerjaan 

yang maksimal daripada karyawan yang tidak merasa puas dengan pekerjaanya. Sehingga 

apabila karyawan merasa puas dengan pekerjaannya maka merasa senang setiap melakukan 

tugas-tugas yang diterima. 

 Selain stres kerja faktor penunjang dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah 

dengan pemberian kompensasi yang adil oleh perusahaan. Menurut (Hasibuan, 2014) 

kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pada 

perusahaan. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan stress bagi karyawan antara lain tekanan 

untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam waktu yang terbatas, stres 

kerja dan juga kompensasi. 

Seperti kasus pada PT. Accentuates melalui wawancara yang dilakukan kepada 

Muhammad Arif Budiman selaku Supervisior mengatakan banyak karyawan yang kinerjanya 
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menurun ketika ada pemotongan kompensasi yang dilakukan perusahaan , kasus seperti ini 

justru akan membuat karyawan malas melakukan pekerjaan yang padahal seharusnya 

pemotongan kompensasi sangat jelas dilakukan perusahaan karena sudah tersedia keterangan 

di slip gaji masing-masing karyawan.  

Pentingnya pemberian kompensasi sebagai salah satu cara yang dilakukan perusahaan 

agar karyawan mempunyai tanggung jawab terhadap perusahaannya. Pemberian kompensasi 

yang diterapkan secara benar kepada karyawan akan mengurangi rasa kekhawatiran 

karyawan terhadap masalah ekonomi dan kebutuhan sehari-hari karyawan, karena karyawan 

dapat memenuhinya dengan kompensasi yang diterima dari perusahaan tempat dia bekerja. 

Keadaan tersebut akan merangsang karyawan untuk memberikan imbalan dalam wujud patuh 

pada peraturan kerja dan tanggung jawab terhadap kelancaran perusahaan. 

Menurut Dessler (2015) mengemukakan bahwa : “kompensasi merupakan salah satu 

bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari 

dipekerjaannya karyawan itu”. Menurut Handoko (2008) kompensasi adalah segala sesuatu 

yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Menurut Simamora 

(2004) mendefinisikan: “Kompensasi (compensation) meliputi imbalan finansial dan jasa 

nirwujud serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan sebagai bagian dari hubungan 

kekaryawanan. Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti 

kontribusi mereka kepada organisasi. 

Menurut penelitian Tallo & Sudiro (2015) menunjukkan bahwa kompensasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal imi berhubungan erat dengan 

pemberian gaji, upah, tunjangan dan pemberian fasilitas yang memadai secara signifikan 

akan mempengaruhi kinerja karyawan. Semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

PT.Accentuates atau yang biasa dikenal dengan Samsung electronik indonesia adalah 

sebuah perusahaan retail yang bergerak dibidang penjualan smartphone , tahun 1969 adalah 

tahun pertama kalinya pt.accentuates  menjual produk smartphone yaitu samsung, kurang 

lebih sudah 52 tahun pt.accentuates bergerak dibidang retail elektronik dan smartphone , 

pastinya kesuksesan ini tidak luput dari kinerja  karyawan pt.accentuates yang sangat baik.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya , telah ditemukan beberapa 

masalah  di PT Accentuates Cabang Kota Bengkulu, Menurut M. Arif  Budiman selaku 

supervisor menjelaskan bahwa seorang karyawan bisa mengalami stres kerja jika diberikan 

pekerjaan diluar dari job desk yang mereka biasa kerjakan serta kompensasi yang dialami 

oleh para karyawan pada PT.Accentuates yaitu menunjukan bahwa para karyawan 

mengalami stress kerja ketika tuntutan pekerjaan yang dilakukan semakin bertambah dan 

tidak mendapatkan kompensasi lebih hal ini tentunya akan merujuk kepada kinerja karyawan 

yang menjadi menurun dan pastinya membuat perusahaan mengalami penurunan. 

METODE PENELITIAN 

  Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Accentuates Samsung Indonesia 

Cabang Bengkulu yang berjumlah 42 orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka 

sampel yang penulis gunakan untuk penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada yaitu 

sebanyak 42 orang karyawan dan teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah 

total sampling. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga cara untuk mengumpulkan data, yaitu 

melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Analisis data  digunakan regresi linier 

berganda. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.073 2.515  .824 .415 

Stres Kerja -.294 .105 -.343 -2.810 .008 

Kompensasi .468 .114 .501 4.104 .000 

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2022 

       Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

       Y = 2.073 + - 0.294 (X1) + 0.468 (X2) 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta 2.073 mempunyai arti bahwa apabila variabel stress kerja (X1),dan 

kompensasi (X2), terhadap kinerja karyawan (Y) sama dengan nol, maka variabel kinerja 

karyawan akan tetap yaitu 2.073 apabila variabel stress kerja (X1), dan kompensasi (X2), 

sama dengan nol. 

2. Koefisien Regresi X1, sebesar - 0.294 mempunyai makna jika nilai variabel stress kerja 

(X1) naik satu satuan maka nilai kinerja karyawan (Y) akan menurun sebesar - 0.294 

dengan asumsi variabel kompensasi (X2) dianggap tetap. 

3. Koefisien Regresi X2, sebesar 0.468 mempunyai makna jika nilai variabel kompensasi 

(X2) naik satu satuan maka nilai variabel kinerja karyawan (Y) akan naik sebesar 0.468 

dengan asumsi variabel stress kerja (X1) dianggap tetap. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 2. 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

`Model Summaryb 

3u8i R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,679a ,461 ,433 1,457 

a. Predictors: (Constant), kompensasi, stress kerja 

b. Dependent Variable:  Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted (R2) 

diperoleh nilai sebesar 0.461. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel kualitas produk dan 

harga terhadap variabel kinerja karyawan memberikan sumbangan sebesar  0.461  atau  

46,1%  terhadap kinerja karyawan pada karyawan Sales Counter PT. Accentuates Kota 

Cabang Bengkulu sedangkan sisanya sebesar  0.539 atau 53.9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 
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Uji Hipotesis dengan Uji t 

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka 

perbandingan antara thitung dengan ttabel (n-k-1) = 42-2-1 = 39 (1.684) setiap variabel sebagai 

berikut :  

1. Stres Kerja yaitu thit>ttabel (-2.810 > 1.684) dan (sig 𝛼 = 0,008 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa stress kerja (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Sales Counter PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. 

2. Berdasarkan uji thit untuk variabel kompensasi (X2) yaitu thit>ttabel (4.104 > 1.684) dan 

(sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa kompensasi (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Sales Counter PT. Accentuates Kota 

Cabang Bengkulu. 

3. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah Variabel kompensasi (X2) sebesar 

4.104, dan variable stres kerja (X1) sebesar -2.810.  

 

Uji Hipotesis dengan Uji F 

 

Tabel 3. 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji f 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 70.828 2 35.414 16.678 .000b 

Residual 82.814 39 2.123   

Total 153.643 41    

 Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fhitung sebesar 16.678 

dengan nilai Ftabel sebesar 4.091 yaitu (16.678 > 4.091) dan (sig a  = 0.000 < 0,050), maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya secara simultan variabel stres 

kerja dan kompensasi berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Sales Counter 

PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Sales 

Counter PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. Hal ini berarti hipotesis terbukti maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja khususnya di PT. 

Accentuates Kota Cabang Bengkulu berdampak terhadap kinerja karyawan, di mana semakin 

tinggi tingkat stres kerja maka kinerja karyawan mengalami penurunan.  

Hasil ini didukung teori dari Robbins (2006) berpendapat stres sebagai suatu kondisi 

dinamik yang didalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang 

(opportunity) kendala (contrains) atau tuntutan (demans) yang dikaitkan dengan apa yang 

diinginkannya dan yang dihasilkan dipersepsikan sebagai tidak penting dan tidak pasti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) yang 

hasil penelitian berjudul pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Jambuluwuk Malioboro Boutique Hotel Yogyakarta. Di mana dari hasil penelitian 
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menemukan bahwa stres kerja juga signifikan berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

dapat dilihat dari hasil koefisien regresinya yaitu -0.323. 

Pengaruh Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Kompensasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Sales 

Counter PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. Hal ini berarti hipotesis terbukti maka H2 

dalam penelitian ini dapat diterima. Jika kompensasi yang diberikan kepada karyawan sesuai 

dengan apa yang di ingginkan maka kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal ini berarti 

kompensasi yang diberikan perusahaan sudah cukup baik. Dengan memberikan kompensasi 

seperti bonus/insentif ataupun tunjangan akan meningkatkan kinerja karyawan.  

Hasil ini didukung teori dari Menurut Hasibuan (2017) Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kader & Rahman 

(2018) telah menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Stres Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Stress kerja (X1) dan kompensasi (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) Sales Counter PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. Artinya secara 

bersama-sama atau simultan variabel stress kerja, dan kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Sales Counter PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kader, Rahman 

(2018) telah menunjukkan bahwa stress kerja dan kompensasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh stres kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan Sales Counter PT. Accentuates Kota Cabang 

Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Stres Kerja bepengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Sales Counter 

PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. Semakin tinggi tingkat stres kerja maka kinerja 

karyawan mengalami penurunan. 

2. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Sales Counter PT. Accentuates Kota 

Cabang Bengkulu. Kompensasi sangat berhubungan dengan kinerja karyawan jika 

kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan bisa diterima, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Stres Kerja dan Kompensasi bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Sales Counter PT. Accentuates Kota Cabang Bengkulu. 
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